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BAB lIII 

KETENTUAN lDAN lHUKUM lZAKAT lPENGHASILAN 

A. Hukum lZakat lProfesi l 

Pendapatan lzakat latau lzakat likhtisas lmerupakan listilah 

lyang lmuncul lakhir-akhir lini, lsebagian lbesar lulama lsaat lini 

lberpendapat lbahwa lzakat litu lwajib lberdasarkan ldalil-dalil 

lumum ldan lbeberapa lkisah lpara lsahabat lNabi lserta lamalan lpara 

lpemimpin lIslam lpasca lkepemimpinannya. lNabi lSAW lkarya 

lUmar lbin lAbdul lAziz. lIbnu lAbi lSyaibah lmeriwayatkan lbahwa 

lUmar lbin lAbdul lAziz lmengambil lzakat lgaji ldan lhadiah. 

lBegitulah lpendapat lUmar, lsepanjang lpemberian lbingkisan ldan 

lbingkisan lkepada lbeberapa lduta lsebagai limbalan latau 

lmotivasi latau lsilaturahmi, lmaka lbeliau ljuga lmengambil lzakat 

ldari lmereka. l 

Yusuf lQardawi lberpendapat, lgolongan lyang lpaling lcocok 

lberdasarkan lpenghasilan, lupah ldan lprofesi ladalah ldengan 

lmengklasifikasikannya lke ldalam lmaal lmustafad, lyaitu lharta 

lyang ldigunakan loleh lseorang lmuslim lyang ldimilikinya 

lsebagai lharta lbaru lyang ldiperoleh ldengan lcara lapapun 

lmenurut lsyariat. lSementara litu, lfatwa lpara lulama lyang 

ldihasilkan lpada lKonferensi lZakat lInternasional lPertama ldi 

lKuwait lpada ltanggal l29 lRajab l1404 lHijrah lyang lbertepatan 

ldengan ltanggal l30 lApril l1984 lM lmenyatakan lbahwa lsalah 

lsatu lkegiatan lyang lmenghasilkan lkekuatan lbagi lmanusia 

ladalah lkegiatan lprofesi lyang lmenghasilkan lamal lyang 
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lbermanfaat, lkeduanya. lyang ldilakukan lsendiri-sendiri, lseperti 

lkegiatan ldokter, larsitek, ldan llain-lain, lmaupun lyang ldilakukan 

lsecara lbersama-sama, lmisalnya loleh lpegawai latau lpejabat, 

lyang lkesemuanya litu lmerupakan lproduksi lpendapatan latau 

lupah.
19

 l 

Profesi lmerupakan lsuatu lbentuk lusaha lyang lrelatif lbaru 

ldan lbelum ldikenal lpada lsaat lhukum lIslam lmulai lberlaku ldan 

lditetapkan. lOleh lkarena litu, lwajar ljika lkita ltidak lmenemukan 

lketentuan lhukum lyang ljelas l(tersurat) lbaik ldalam lal-Qur‟an 

lmaupun ldalam lal-Sunnah. lMenurut lilmu lushul lfiqh 

l(metodologi lhukum lIslam), luntuk lmenyelesaikan lkasus lkasus 

lyang ltidak ldiatur loleh lnash l(al-Qur‟an ldan lal-Sunnah) lsecara 

ljelas lini, ldapat ldiselesaikan ldengan ljalan lmengembalikan 

lpersoalan ltersebut lkepada lal-Qur‟an ldan lsunnah litu lsendiri. 

lPengembalian lkepada ldua lsumber lhukum litu ldapat ldilakukan 

ldengan ldua lcara, lyakni ldengan lperluasan lmakna llafaz ldan 

ldengan ljalan lqiyas l(anologi). 

Selain litu ljuga ldidasarkan lpada ltujuan ldiwadahinya lzakat, 

lseperti lmembersihkan ldan lmengembangkan lharta lserta 

lmembantu lmustahik. lZakat lprofesional ljuga lmencerminkan 

lrasa lkeadilan lyang lmerupakan lciri lutama lajaran lIslam, lyaitu 

lkewajiban lzakat latas lsegala lpenghasilan ldan lpenghasilan. 

lAdanya lperintah lzakat ladalah luntuk lmenciptakan lrasa 

lkeadilan ldan lkeadilan lsosial, lsedangkan lmereka lyang lbekerja 
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ldi ldunia lusaha ldan lprofesi lyang lberpenghasilan llebih ltidak 

lwajib lmengeluarkan lzakat. lJika lseluruh lpenghasilan lmelalui 

lkegiatan lprofesi lsudah lmencapai lnisab lmaka lwajib 

ldikeluarkan lzakatnya, lhal lini lberdasarkan lnash lumum. 

„Umar lbin lAbd lal-Aziz ladalah lorang lpertama lyang 

lmewajibkan lzakat lgaji, lhonorarium ljasa, lpenghasilan ldan 

lberbagai ljenis lprofesi. lJika ldikaji ldari lsudut lpandang lsejarah 

l(tanggal lTasyri'), lkeberhasilan l'Umar lbin lAbd lal-Aziz 

lsebenarnya ldidukung loleh lbeberapa lfaktor, lyaitu: 

1. Terbentuknya lkesadaran lkolektif lpemberdayaan lbayt lal-

mal. 

2. Komitemen lyang ltinggi lpada ldiri lseorang lpemimpin, 

ldisamping ladanya lkesadaran ldikalangan lumat lsecara 

lumum. 

3. Kondisi lekonomi lrelatif lideal 

4. Adanya lkepercayaan lterhadap lbirokrasi latau lpengeloaan 

lzakat lakan lpengumpulan ldan lpendistribusian lzakat. 

lDengan lkata llain lpara lmuzakki ltidak lmenaruh lkecurigaan 

lakan lterjadi lpenyelewengan ldan lpenyalahgunaan ldana 

lzakat lyang lmereka lkumpulkan lke lbayt lal-mal. l 

Profesi ldalam lIslam ldikenal ldengan lsebutan lal-kabs, 

lyaitu lkekayaan lyang ldiperoleh lmelalui lberbagai lusaha, lbaik 

lmelalui lkekuatan lfisik, lkecerdasan, lmaupun lpengabdian. 

lDefinisi llain ldari lkata lprofesi ldipopulerkan ldengan listilah 

lmihnah l(profesi) ldan lhirfah l(wirausaha). lMenurut lMustikorini 
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lIndrijatiningrum, lsalah lsatu lprofesi lyang lada ldi lIndonesia 

ladalah lzakat lpenghasilan latau lprofesi. lPertimbangannya, lzakat 

ldiambil ldari lsumber lpendanaan lyang lcukup lbesar, lpermanen 

ldan lrutin, lsehingga ljika lzakat ldiambil ldari lsumber lpendapatan 

ldan lprofesi ltersebut, lkemungkinan lbesar lmampu lmembantu 

lmeningkatkan lperekonomian lumat.
20

 

B. Dasar lHukum lZakat lPenghasilan 

Adapun lUndang-Undang lRepublik lIndonesia lNo. l23 

lTahun l2011 ltentang lPengelolaan lZakat latau ltata lkelola lzakat, 

lterdapat lpada lPasal l4 lAyat l2 lyang lmengatur lbeberapa lrincian 

lharta lyang ldiperoleh ldari lhasil lpendapatan ldan ljasa
21

. lPada 

lmulanya lsemua lpendapatan lyang ldiperoleh lmemiliki lsifat 

lyang lhalal lyang lterdapat lunsur lMu‟awadhah(tukar-menukar) 

lbaik ldari lkerja lyang lpenghasilanonal lmaupun lnon 

lpenghasilanonal lyang ltelah lmemenuhi lsyarat-syarat lzakat 

lseperti lnishab ldan lniat ltijarah lyang ldikenakan lkewajiban 

luntuk lberzakat. lJadi, lhasil lpendapatan ldari lkerja ldan ljasa 

ldapat ldimasukkan ldalam lzakat ltijarah lyang lmemiliki lpedoman 

lpada lstandar lnishab lemas. l
22

 

1. Firman lallah lSWT ldalam lsurat lAdz-Dzariyat layat l19: 

اۤى ِلِ وَالْوَحْزُوْمِ   وَفيِْْٓ اهَْىَالهِِنْ حَقٌّ لِّلسَّ
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Artinya l: l“Dan lpada lharta lbenda lmereka lada lhak luntuk 

lorang lmiskin lyang lmeminta ldan lorang lmiskin lyang ltidak 

lmeminta. l”
23

 l 

 

2. Firman lAllah lSWT: lQ. lS lAl-Hadid: 7 

 

سْتخَْلفَيِْيَ فيِْهِِۗ فاَلَّذِيْيَ  ا جَعَلكَُنْ هُّ ًْفقِىُْا هِوَّ ِ وَرَسُىْلهِٖ وَاَ
اٰهٌِىُْا باِلّلّٰ

ًْفقَىُْا لهَنُْ اجَْزٌ كَبيِْزٌٌۚ  ٌْكُنْ وَاَ  اٰهٌَىُْا هِ
Artinya l: lBerimanlah lkamu lkepada lAllah ldan 

lRasul-Nya ldan linfakkanlah l(di ljalan lAllah) 

lsebagian ldari lharta lyang lDia ltelah lmenjadikan 

lkamu lsebagai lpenguasanya l(amanah). lMaka lorang-

orang lyang lberiman ldi lantara lkamu ldan 

lmenginfakkan l(hartanya ldi ljalan lAllah) 

lmemperoleh lpahala lyang lbesar. l
24

 l 

 

3. Hadis lNabi lSAW: l 

Artinya: “Rasulullah saw bersabda, “Bila suatu 

kaum enggan mengeluarkan zakat, Allah akan 

menguji mereka dengan kekeringan dan kelaparan” 

(HR. Tabrani); “Bila zakat bercampur dengan harta 

lainnya, ia akan merusak harta itu” (HR. al-Bazzar 

dan Baihaqi).
25

 

Penghasilan latau lupah lpegawai ldan lkaryawan, ldan 

ldapat lberupa lhonorarium ldari lpekerjaan lyang 

lpenghasilanonal lsemuanya ldiwajibkan lmembayar lzakat, 
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ladapun lalasannya lterdapat ldalam lfirman lAllah lQs. lAl-

Baqarah layat l267: 

آْ اخَْزَجٌْاَ  ًْفقِىُْا هِيْ طَيِّبٰتِ هَا كَسَبْتنُْ وَهِوَّ ا اَ يْٰٓايَُّهاَ الَّذِيْيَ اٰهٌَىُْْٓ

ٌْفقِىُْىَ وَلسَْتنُْ  ٌْهُ تُ وُىا الْخَبيِْثَ هِ يَ الْْرَْضِ ِۗ وَلَْ تيَوََّ لكَُنْ هِّ

 َ
ا اىََّ اّللّٰ ْٓ اىَْ تغُْوِضُىْا فيِْهِ ِۗ وَاعْلوَُىْْٓ   نٌَيٌِّ حَوِيْدٌ باِٰخِذِيْهِ الَِّْ

Artinya l: lWahai lorang-orang lyang lberiman! 

lInfakkanlah lsebagian ldari lhasil lusahamu lyang lbaik-

baik ldan lsebagian ldari lapa lyang lKami lkeluarkan 

ldari lbumi luntukmu. lJanganlah lkamu lmemilih lyang 

lburuk luntuk lkamu lkeluarkan, lpadahal lkamu lsendiri 

ltidak lmau lmengambilnya lmelainkan ldengan 

lmemicingkan lmata l(enggan) lterhadapnya. lDan 

lketahuilah lbahwa lAllah lMahakaya, lMaha lTerpuji. 

l
26

 l 

Dari lbeberapa luraian lyang ltelah ldipaparkan, lpeneliti 

lberpendapat lbahwasanya lsetiap lkeahlian latau lkemampuan 

ldalam lpekerjaan lbidang lapapun lyang lbaik ldan lhalal 

ldikerjakan lsecara lsendiri lperorangan lmaupun lpada lpihak llain 

lseperti lkaryawan latau lpegawai lbaik lyang lbekerja lpada 

lpemerintahan lmaupun lswasta ldan lapabila lmemiliki 

lpenghasilan lsudah lmencapai lnishab, lmaka lwajib luntuk 

lmenunaikan lzakat latas lpendapatannya lyang ldimiliki. 

 

C. Ketentuan lTentang lNishab, lKadar lZakat, ldan lWaktu 

lMengeluarkan lZakat lPenghasilan 

1. Nishab lPada lZakat lpenghasilan l 
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 Nishab luntuk lzakat lpenghasilan ldapat ldiukur 

ldengan lnishab lyang ldiqiyaskan loleh lnishab lemas lsenilai 

l85 lgram. lBesarnya lnishab lzakat lemas lsetara ldengan ldua 

lpuluh lmitsqal ldari lhasil lpertanian lyang ltelah ldijelaskan ldi 

lbeberapa lhadis.
27

 lDari lbeberapa lulama lfiqih lpada lmasa 

lkontemporer lberanggapan lbahwasanya lnishab luntuk lzakat 

lpenghasilan lbisa ldianalogikan ldengan lkategori ldari laset 

lwajib lzakat lkeuangan lyakni l85 lgram lemas latau l200 

ldirham lperak ldengan lsyarat lkepemilikan lyang ltelah 

lmelewati lkesempurnaan lpada lmasa lhaul. lSedangkan, 

luntuk lpenghasilan ldari lhasil lpekerjaan lyang ldilakukan 

loleh lseseorang latau lpasif lincome ldari lbeberapa lulama lahli 

lfiqih lberanggapan lnishab lzakat ldapat ldianalogikan ldengan 

lzakat lpertanian latau lhasil ldari lperkebunan lyang ldimiliki 

lyaitu lsetara l653 lkg latau l5 lsha‟. lTetapi lkewajiban ldari 

lnishab lyaitu ldikalikan l2,5% lsebagai ltarif latau lbiaya lper 

lmasa lhaul.
28

 l 

 Zakat lpenghasilan latau ldikenal ldengan lzakat 

lpenghasilan lapabila ldianalogikan ldengan lzakat ltanaman, 

lmemiliki l3 lalasan lyaitu:
29
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a. Tanaman lpertanian lagraris lyaitu lsebagai lmata 

lpekerjaan lutama, lsedangkan luntuk lmasyarakat lyang 

lmemiliki lkeahlian lprofesional ltidak lbekerja luntuk 

ldirinya lsendiri, lmelainkan lbekerja luntuk lbadan lusaha 

lbaik lpemerintahan lmaupun lswasta lsehingga 

lmendapatkan lgaji lsetiap lbulannya lyang lsudah lpasti. 

b. Gaji latau lupah lyang ldimiliki lpada lhasil lpertanian 

ldibayarkan ldengan lberkala latau lteratur, lsama lhalnya 

ldengan lhasil lpertanian lyang lsaat lpanen lterjadi lsecara 

lberkala. 

c. Berhubung lpanen lyang lterjadi lsecara lberkala, lmaka 

lketentuan lzakat lpada lhasil lpertanian lhanya 

lmemerlukan lnishab ldan ltidak lada lhaul l(satu ltahun) 

lkepemilikan, lbegitu lpula ldengan lzakat lpenghasilan 

latau ldikenal ldengan lzakat lpenghasilan. 

Untuk lmenunaikan lzakat lpenghasilan, lterdapat ldua 

lcara lmengeluarkan lzakat lpenghasilan, ldiantaranya lsebagai 

lberikut lmenurut lbeberapa lulama:
30

 

1) Menurut lAz-Zuhri lmenganggap lbahwasanya lapabila 

lseseorang lmendapatkan lpendapatan ltetapi lperlu luntuk 

lmembeli lsesuatu lnamun lbelum ldatangnya lwaktu 

lmembayar lzakat, lmaka lharus lmembayar lzakat lterlebih 

ldahulu ldari lmembeli lsesuatu ltersebut, ltetapi lapabila 

ltidak lingin lmembeli lsesuatu lmaka lhendaknya ldapat 
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lmenunaikan lzakat lsecara lbersama-sama ldengan 

lkekayaan llain lyang ldimilikinya. 

2) Menurut lMakhul lberanggapan lbahwasanya lapabila 

lseseorang lharus lmembayar lzakat lpada lbulan lyang 

ltelah lditentukan lolehnya, lkemudian lmendapatkan 

luang lnamun lmembelanjakan luang ltersebut, lmaka luang 

litu ltidak lwajib lzakat ldan lyang lhanya ldiwajibkan luntuk 

lberzakat lyaitu luang lyang ltelah ldatang lbulan luntuk 

ldikeluarkan lzakatnya. lAkan ltetapi, lapabila ltidak lingin 

lmenunaikan lzakat lpada lbulan lyang ltelah lditentukan 

lkemudian lmemperoleh luang latau lharta, lmaka lharus 

lmenunaikan lzakatnya lpada lsaat lmemperoleh luang ldi 

lwaktu ltersebut. l 

 Menurut l2 lulama ltersebut, lpemaparan lyang llebih 

lkuat ldan lakurat ladalah lpendapat lAz-Zuhri, lpemaparannya 

lapabila ldisimpulkan lyaitu luntuk lmenunaikan lzakat lbegitu 

lmenerima lupah latau lgaji lapabila ltidak lmemiliki lperasaan 

lkhawatir lzakat lyang lakan ldikeluarkannya lterbawa lsaat 

ldigunakan luntuk lbelanja lkebutuhan lsandang ldan lpangan, 

ltetapi lapabila lmemiliki lperasaan lyang lkhawatir lzakat lyang 

ldikeluarkan lakan lbercampur ldengan lkebutuhan lyang lakan 

ldikeluarkan, lmaka lharus lmenunaikan lzakat ldengan lsegera 

lmungkin. lZakat lpenghasilan latau lzakat lpenghasilan 

lapabila ltidak lmencapai lnishab lyang ltelah lditentukan lmaka 

lzakat lyang ldikeluarkan ldapat ldidasarkan lpada lpemaparan 
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lMakhul lyakni lharta lyang ldimiliki ljika ltelah lsampai lbulan 

lditunaikannya lzakat lmaka lharus lditunaikan lzakatnya 

lapabila ltelah lmencapai lnishab.
31

 

2. Kadar ldan lWaktu lDikeluarkanya lZakat lPenghasilan l 

 Ketentuan lpersentase lzakat lpenghasilan latau lzakat 

lpenghasilan lyang lharus ldikeluarkan luntuk lmenunaikan 

lzakatnya lsebagai lberikut:
32

 l 

a. Untuk lzakat lyang lmemiliki lpendapatan laktif ldengan 

lkadar lpersentase lzakat lyang lditunaikan lyaitu l2,5% ldari 

lsisa lharta lyang ldisimpan ldan lsudah lmencapai lnishab 

lpada lakhir lmasa lhaul l(kepemilikan lselama l1 ltahun). 

b. Untuk lzakat lyang lmemiliki lpendapatan lpasif ldari lhasil 

lprofesi lyang ldilakukan lguna luntuk lmenunaikan lzakat 

lyang ldikeluarkan lyaitu l10% ldidapat ldari lpendapatan 

lkotor, latau l5% lyang ldidapat ldari lpendapatan lbersih 

lyang lsudah ldikurangi luntuk lpengeluaran lkebutuhan 

lprimer ldan loperasional. 

Terdapat lperbedaan lpendapat lulama lterkait lwaktu 

lpengeluaran lzakat lpenghasilan. lDalam lFatwa lMUI lNomor 

l3 lTahun l2003 ltentang lZakat lPenghasilan lmemutuskan 

lzakat lpenghasilan ldapat ldikeluarkan lpada lsaat lmenerima 

ljika lsudah lcukup lnishab. lJika ltidak lmencapai lnishab, lmaka 
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lsemua lpenghasilan ldikumpulkan lselama lsatu ltahun, 

lkemudian lzakat ldikeluarkan ljika lpenghasilan lbersihnya 

lsudah lcukup lnishab. lFatwa lMUI lNomor l3 ltahun l2003 

lmenjelaskan lbahwa lzakat lpenghasilan ldikeluarkan lapabila 

lharta lsudah lberputar lselama lsatu ltahun, lsesuai ldengan 

ldasar lhukum lpengambilan lkeputusan loleh lFatwa lMUI 

lNomor l3 ltahun l2003.
33

 

Selain litu ljuga lterdapat lpendapat lyang lmengatakan 

lkewajiban lmengeluarkan lzakat lpenghasilan lberiringan 

lsaat lditerimanya latau lditunaikannya lhasil ldari lpendapatan 

ldimaksud. lDalam lPMA lRI lNomor l52 ltahun l2014 ltentang 

lSyarat lTata lCara lPerhitungan lZakat lMal ldan lZakat lFitrah 

lserta lPendayagunaan lZakat luntuk lUsaha lProduktif ldalam 

lparagraf l8 ltentang lZakat lPendapatan ldan lJasa lPasal l27, 

lzakat lpendapatan ldan ljasa lditunaikan lpada lsaat 

lpendapatan ldan ljasa lditerima ldan ldibayarkan lmelalui lamil 

lzakat lresmi.
34

 lKemudian ldi ldalam lKeputusan lKetua 

lBAZNAS lNomor l142 ltahun l2017 ltentang lNilai lNishab 

lZakat lPendapatan ljuga lditegaskan lbahwa lzakat 

lpendapatan lditunaikan lpada lsaat lpendapatan lditerima ldan 

ldibayarkan lmelalui lamil lzakat lresmi.
35
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D. Perhitungan lNishab lZakat lPenghasilan l 

Pendapatan ldari lzakat lpenghasilan ldilihat ldari laspek lwujud 

lyang lberbentuk luang. lDari lsegi lini, lbertentangan ldengan 

ltanaman, ldan llebih lberkesinambungan ldengan lemas ldan 

lperak. lOleh lkarena litu, lkadar luntuk lzakat lpenghasilan lyang 

ldisamakan ldengan lzakat lemas ldan lperak, lyakni l2,5% ldari 

lseluruh lpendapatan lkotor lyang lditerima. lHadis lyang 

lmembuktikan lbahwasanya lkadar lzakat lemas ldan lperak lyaitu: 

l“Apabila lengkau lmempunyai l20 ldinar lemas, ldan ltelah lsampai 

lpada lsatu ltahun, lmaka lzakat lyang ldikeluarkan ladalah lsetengah 

ldinar l(2,5%)” l(HR lAhmad, lAbu lDawud ldan lAl-Baihaqi). 

lBerdasarkan lperhitungan lzakat lpenghasilan lyang 

ldikemukakan loleh lYusuf lAl-Qardhawi ldibagi lmenjadi ldua 

lcara lyaitu:
36

 l l 

1. Secara llangsung, lzakat lyang ldikeluarkan lsecara llangsung 

ldari lpendapatan lkotor lsenilai l2,5%, lbaik ldikeluarkan 

ltahunan lmaupun lbulanan. lCara lseperti lini llebih lakurat 

luntuk lmereka lyang ldiberikan lrezeki lberlebih loleh lAllah 

lSWT. lSecara ltidak llangsung latau lsesudah ldikurangi 

ldengan lkeperluan lsehari-hari, lzakat ldihitung l2,5% ldari 

lupah latau lgaji lyang ldimiliki. lCara lini llebih lobjektif loleh 

lmereka lyang lpendapatannya lminim ltiap lbulannya. l 

2. Perhitungan lyang ldiperoleh ldari lpendapatan laktif lyang 

lbersifat ltetapnya lgaji latau lperiodik. lUntuk lpegawai lASN 
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lyang lmelakukan lpembayaran lzakat lpada lmasa lakhir lhaul 

lyang ldihitung ldari lsisa lseluruh lpendapatan latau 

lpenghasilannya. lApabila lpendapatan lsudah lmencapai 

lnishab lmaka ldiwajibkan luntuk lmenunaikan lzakat 

lpenghasilan ldengan lkadar lzakat lyaitu l2,5%, ltetapi lapabila 

lpegawai lASN lsudah lmelakukan lpembayaran lzakat ldengan 

lcara lmengangsur latau lmempercepat lwaktu luntuk 

lmembayar lzakat, lmaka lpegawai lASN ltidak lperlu luntuk 

lmelakukan lpembayaran lzakat lpenghasilan lkembali lpada 

lakhir lhaul lsupaya ltidak lterjadi ldouble ldalam lmenunaikan 

lzakat lpenghasilan. l 

3. Perhitungan lyang ldiperoleh ldari lpendapatan lpasif lyang 

lbersifat ltidak ltetap. lZakat lpenghasilan latau lpenghasilan 

lini, lperhitungan lyang ldiambil ldari lpenghasilan lyang 

ldidapatkan ldari lpenghasilan lyang lmemiliki lgaji lpasif ldan 

ltidak ltetap ldiantaranya lseperti lpengacara, lakuntan, 

lpenjahit, ldan llain lsebagainya. l
37

 l 

Perhitungan lzakat lpenghasilan ldapat lmenggunakan ldua 

lcara lyaitu l: l 

a. Menggunakan lnishab l85 lgram lemas, ladapun lwaktu 

lmengeluarkannya ljuga ldapat ldilakukan ldengan ldua 

lcara: l 

1) Penghasilan lwaktu lmenerima l(jika lmencapai 

lnishab) lx l2,5% l= lzakat l 
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2) Penghasilan lyang lditerima lx l12 lbulan lx l2,5% l= 

lzakat l(jika lsampai lnishab) 

b. Menggunakan lnasab l(663 lkg lgabah/524 lkg lberas) lx 

l5% latau l10% l= lzakat 

Jika lsudah lmengeluarkan lzakat lpenghasilan, 

lgaji, ljasa latau lsejenisnya lpada lwaktu lmenerimanya, 

lmaka ltidak lwajib llagi lzakat lpada lwaktu lmasa ltempo 

ltahunnya lsampai, lsehingga ltidak lterjadi lkewajiban 

lmengeluarkan lzakat ldua lkali lpada lsatu lkekayaan 

ldalam lsatu ltahun l(di ltahun lyang lsama). lTetapi 

lkewajiban lmengeluarkan lzakat lpenghasilan ltersebut 

ldan lpertumbuhannya lsaja ljika lsudah lmencapai lnishab 

lpada lmasa ltempo lyang lkedua l(di ltahun lberikutnya). l 

Contoh l1: 

Bapak lFulan lseorang larsitek lyang 

lpenghasilanonal, lproyek lyang lia lkerjakan 

lmendapatkan lpenghasilan lsebesar lRp l75. l000. l000 

lpada ltanggal l1 lJanuari l2018, lbiaya lyang lharus lia 

lkeluarkan luntuk lmendapatkan lpenghasilan ltersebut 

l(seperti lbaya ltransportasi ldan lakomodasi) lsebesar lRp 

l16. l000. l000. lPenghasilan ltersebut lberhasil lia lperoleh 

lsetiap l2 l(dua) lbulan latau lpaling l llama lsetiap l5 l(lima) 

lbulan.  
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Jawaban l1: 

a) Nishab l85 lgram latau lsetara lRp. l42. l500. l000,- 

ldengan lasumsi lharga lemas lpada lsaat ljatuh ltempo 

l@500. l000/gram. l 

b) Penghasilan lRp. l75. l000. l000,- 

c) Biaya lyang lharus ldikeluarkan lRp. l15. l000. l000. l 

d) Penghitungan lzakatnya ladalah l(penghasilan l- lbiaya 

l) lx l2,5% l= lzakat 

(75 l000 l000 l15 l000 l000) l60.000. l000 lx l2,5% l1.500 l000) 

Zakak lpenghasilan lBapak lFulan lpada ltanggal l1 lJanuar 

l2018 ladalah lRp. l1. l800. l000,- 

Contoh l2: 

 Bapak/Ibu lFularnah lseorang lpegawai ldi lsebuah 

lperusahaan, lia lmulai lbekerja lsemenjak ltanggal l1 lJanuari 

l2018, lsetiap lbulan l(setiap ltanggal l25) lia lmendapatkan 

lpenghasilan lsebesar lRp l10. l000. l000,-/bulan l(gaji 

lpokok), lia ljuga lmendapatkan ltunjangan ljabatan lsebesar 

lRp. l1. l000. l000, lsetiap lbulannya, lselain litu lia ljuga 

lmendapatkan lJaminan lHari lTua l(JHT), lJaminan 

lKematian l(JKM), lJaminan lKecelakaan lKerja l(JKK), 

lBPJS lKesehatan ldan lKetenagakerjaan lsebesar lRp l2500 

l000,- ldan lia ljuga lmendapatkan ltunjangan lkeluarga 

lsebesar lRp. l850. l000, lSetiap lbulan lperusahaan ltempat lia 

lbekerja ltelah lmemotring lbuaya lLIHT lIKK, lIKM lRPJS) 

ltersebut ldan ltermasuk lPPH l21 lPerusahaan ltempat lla 
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lbekerja ljuga ltelah lmemberikan lkendaraan l(mobil) latau 

lbiaya ltransportasi ldan lkonsumsi luntuk lmengerjakan 

lpekerjaan ldi lperusahaan ltersebut lsebesar lRp l1. l950. l000 

Jawaban l2: 

a) Nishab l85 lgram latau lsetara lRp l42. l500. l000,- ldengan 

lasumsi lharga lemas lpada lsaat ljatuh ltempo l@500. 

l000/gram lJika ldibagi l12 lbulan lsebesar lRp l3.541. 

l666,- 

b) Penghasilan lRp l10 l000 l000- 

c) Tunjangan ljabatan lRp l1. l000. l000,- 

d) Tunjangan lkeluarga lRp. l850 l000,- 

e) Tunjangan ltransportasi ldan lkomsumsi lRp. l1. l950. 

l000,- lJHT, lJKM, lJKK, lBPJS, ltunjangan lkeluarga lRp 

l3. l000. l000, 

f) Penghitungan lzakatnya ladalah l(total lpenghasilan 

lper-bulan lx l12 lx l2,5% l= lzakat l(10 l000 l000 l+1. l000. 

l000 l+ l850 l000 l+ l1. l950. l000) l- l13. l800 l000 lx l12 

lbulan l= l165. l000. l000 l(melebihi lnusab) lx l2,5% l-Rp. 

l4. l140. l000,-Zakat lpenghasilan lBapak/Ibu lFulan/nah 

ladalah lRp l4. l140 l000,- 

g) Zakal lpenghasilan lBapak/Ibu lFularunah ldapat 

ldibayarkan lsetiap lbulan ldengan lcara, lyaitu l4. 

l140.000: l12 lbulan l= lRp l345. l000,- 
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h) Maka lzakat lpenghasilan lBapak/ibu lFulan/nah lsebab 

lbulannya l(setap lgajian) ladalah lsebesar lRp. l345 

l000.l
38
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